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ABSTRAK

Permukaan komponen pemesinan yang halus akan terlihat kasar ketika dilakukan

pembesaran dalam skala mikro. Permukaan tersebut memiliki struktur topografi yang

tidak rata yang diakibatkan oleh proses permesinan. Saat terjadi kontak, asperity akan

mengalami deformasi yang sangat tinggi akibat meningkatnya tegangan, gesekan,

keausan dan peningkatan suhu. Oleh karena itu perlu adanya penelitian untuk

menganalisa tegangan Von Mises yang terjadi akibat variasi wave ratio pada kontak

multiple asperity.

Kontak antar permukaan multiple asperity yang berbentuk gelombang dianalisa

dengan menggunakan Metode Elemen Hingga (MEH) dengan software ABAQUS 6.5-

1. Parameter yang dipelajari adalah variasi wave ratios (panjang gelombang dibagi

dengan tinggi gelombang) yaitu 5, 10, 20 serta perbandingan pressure arah vertical

dibagi pressure arah horizontal yaitu 0,1 dan 1. Posisi kontak berada di seperdelapan

dari puncak gelombang dan di puncak gelombang. Hasil yang didapatkan dari analisa

menunjukkan bahwa semakin kecil wave ratio maka tegangan Von Mises yang

dihasilkan akan semakin besar.

Kata kunci: kontak, asperity, permukaan gelombang, wave ratio, metode elemen

hingga.
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ABSTRACT

The smooth surface of mecanical component will be seem to be rough if the

enlargement in micro scale is conducted.a such surface has an irregulaties in

topography structure because of the machning process. When in contact asperity will

have a very high deformatis as increasing stress, fricties, wear, and increased

temperature. That’s way, need to research to analyze Von Mises stress due to wave

ratio variation at multiple asperity contact.

The contact between multiple asperity which has a wave shape, is anelyzed using

Finite Element Method (FEM) using Abaqus 6-5.1. The parameter studied are the

variation of wave ratios i.e: 5, 10, 20 and tension-to-pressure of 0,1 and 1. The contact

location are at one-eigth of a wave length away from the peak and top of peak. The

result show the wave ratio decreased, it the Von Mises stress increase.

Keywords: contact, asperity, surface wave, wave ratio, finite element method.
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